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KATA PENGANTAR 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak di kawasan Cincin Api Pasifik atau 

yang lebih dikenal dengan Pacific Ring of Fire, yang memiliki potensi bencana alam yang 

sangat tinggi. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) lebih dari 2000 

kejadian bencana telah terjadi di Indonesia dalam beberapa tahun belakangan ini. Bencana 

banjir, longsor, puting beliung, gempa bumi dan tsunami telah banyak memakan korban jiwa 

dan materi, termasuk menghancurkan infrastruktur yang mengakibatkan kerugian ekonomi. 

Lemahnya keadaan infrastruktur dan properti di Indonesia juga memperparah dampak yang 

terjadi pasca bencana. 

Untuk mendukung perspektif tersebut, maka Program Studi Magister Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Udayana pada hari Kamis 4 Juli 2019 menyelenggarakan 

Seminar Nasional Teknik Sipil (SeNaTS) 3 dengan tema “Mitigasi Bencana dan 

Pembangunan Infrastruktur Teknik Sipil Berkelanjutan” di Inna Grand Bali Beach Hotel, 

Sanur, Bali. Kegiatan ilmiah sehari ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana 

komunikasi dan wadah tukar informasi bagi peneliti, pemerintah, masyarakat, praktisi, dosen, 

dan mahasiswa untuk saling bertukar informasi dalam mendukung terlaksananya 

pembangunan infrastruktur berkelanjutan. Sejumlah enam puluhan makalah dipresentasikan 

dalam kegiatan SeNaTS 3 ini, dari beberapa bidang keahlian meliputi: Mitigasi Bencana, 

Struktur Material Beton dan Baja, Jalan Raya dan Teknik Lalu Lintas, Teknik Bandar Udara, 

Teknik Pelabuhan, Geoteknik, Teknik Pantai dan Bangunan Air, Hidrologi dan Drainase, 

Teknik Lingkungan dan bidang lainnya terkait dengan ketekniksipilan. Penulis makalah 

berasal dari berbagai institusi di seluruh Indonesia. 

Terselenggaranya kegiatan seminar ini berkat peran serta dan bantuan berbagai pihak, 

dari tahap persiapan sampai pelaksanaannya, untuk itu kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar besarnya. Semoga komunikasi dan kerjasama yang telah terjalin dapat berlanjut di 

kemudian hari. 

 

Sanur-Bali, Juli 2019 

Panitia, 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat-Nya Seminar 

Nasional Teknik Sipil 2019 yang diselenggarakan setiap 2 tahun sekali 

dapat dilaksanakan hari ini sesuai dengan rencana. Seminar Nasional 

Teknik Sipil yang ke-3 ini diselenggarakan oleh Program Magister Teknik 

Sipil FT Universitas Udayana. Tema yang diangkat adalah Mitigasi 

Bencana Dan Pembangunan Infrastruktur Teknik Sipil Berkelanjutan 

dengan berbagai bidang atau topik: Upaya Pencegahan, Mitigasi dan 

Kesiapsiagaan Bencana, Upaya Tanggap Darurat dan Pemulihan Bencana, Manajemen Data 

Informasi dan Sistem Informasi Bencana, Teknologi di Bidang Pengukuran dan Survei, 

Struktur dan Material, Geoteknik, Manajemen Proyek dan Rekayasa Konstruksi, Transportasi, 

Sumber Daya Air dan Lingkungan.  

Beberapa tahun belakangan ini telah terjadi banyak bencana di Indonesia seperti bencana 

banjir, longsor, puting beliung, gempa bumi dan tsunami yang mengakibatkan korban jiwa 

dan materi termasuk menghancurkan infrastruktur yang mengakibatkan kerugian ekonomi. 

Lemahnya keadaan infrastruktur dan properti di Indonesia juga memperparah dampak yang 

terjadi pasca bencana.  Seminar ini dilaksanakan dengan tujuan untuk untuk mengkompilasi 

semua informasi terkait bencana dan infrastruktur dibidang Teknik Sipil, selain sebagai 

wadah berkumpulnya masyarakat luas seperti  praktisi, dosen dan mahasiswa serta 

pemerintah, untuk saling bertukar informasi serta berkomunikasi sehingga diperoleh konsep, 

strategi dan pemetaan daerah rawan bencana dan juga untuk meningkatkan peran pihak pihak 

yang terkait dalam rangka mitigasi bencana. Hasil-hasil penelitian di bidang inovasi 

infrastruktur juga didesiminasikan untuk menghadapi bencana.  

Tahun ini PMTS FT Unud berkolaborasi dengan 4 Universitas Swasta di Bali yaitu FT 

Universitas Ngurah Rai, FT Univeristas Hindu, FT Universitas Mahasaraswati dan FT 

Universitas Warmadewa. Kami mengundang Pakar dan Ahli dalam bidang Bencana dan 

Infrastruktur untuk menjadi Narasumber. Seminar dihadiri oleh dosen, peneliti, praktisi dan 

mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia dengan jumlah peserta mencapai 200 orang. 

Peserta seminar datang dari Aceh sampai Merauke yaitu dari Universitas Teuku Umar Aceh, 

Universitas Islam Riau, Universitas Tadulako Palu, Sulawesi, Universitas Hassanudin 

Makassar, Universitas Pertamina Jakarta, Universitas Katolik Parahyangan Bandung, 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, Universitas Hindu Indonesia, Universitas Warmadewa, 

Universitas Ngurah Rai, Universitas Mahasaraswati, Universitas Udayana Bali, Universitas 

Mataram, dan Balai Pelaksanaan Jalan Nasional (BPJN) XXII Merauke. Terima kasih juga 

kami ucapkan  kepada sponsor kami yaitu PT Satria Cipta Asta Kencana dan PT Riady Mix.  

Besar harapan kami semoga dalam pertemuan ini tujuan diselenggarakannya seminar ini dapat 

tercapai, sharing informasi dan komunikasi antara institusi dan industri serta masyarakat luas 

dapat berlanjut. Akhir kata kami ucapakan terima kasih banyak atas kehadirannya, kami 

seluruh panitia mohon maaf bila ada hal yang kurang berkenan dan kesalahan yang kami 
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lakukan. Kepada seluruh peserta dari luar daerah Bali kami ucapakan selamat datang di Bali, 

semoga Bapak dan Ibu dapat menikmati indahnya Pulau Bali setelah mengikuti seminar. 

Adik-adik mahasiswa silakan bersosialisasi untuk menambah pengetahun dan wawasan di 

bidang mitigasi bencana dan pembangunan infrastruktur di bidang Teknik Sipil.  

  

Om Shanti Shanti Shanti Om  

Sanur-Bali, Juli 2019  

Ketua Panitia  

  

  

Dr. Eng. Ni Nyoman Pujianiki, ST, MT, MEng. 
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SAMBUTAN KOORDINATOR PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL 

 

 Puji syukur kami panjatkan kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan 

Yang Maha Esa dengan diselenggarakannya Seminar Nasional Teknik 

Sipil ke-3 (SeNaTS 3) pada hari Kamis, tanggal 4 Juli 2019 di Inna Grand 

Bali Beach, Sanur, Bali. Seminar ini diselenggarakan oleh Program Studi 

Magister Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Udayana, yang 

bermitra dengan Program Studi Teknik Sipil Universitas Mahasaraswati, 

Universitas Hindu Indonesia, Universitas Ngurah Rai dan Universitas 

Warmadewa.  Tema dari seminar ini yaitu “Mitigasi Bencana dan Pembanguan Infrastrutur 

Teknik Sipil Berkelanjutan” dengan topik pembahasan meliputi bidang : Upaya Pencegahan, 

Mitigasi dan Kesiapsiagaan Bencana, Upaya Tanggap Darurat dan Pemulihan Bencana, 

Manajemen Data Informasi dan Sistem Informasi Bencana, Teknologi di Bidang Pengukuran 

dan Survei, Struktur dan Material, Geoteknik, Manajemen Proyek dan Rekayasa Konstruksi, 

Transportasi, Sumber Daya Air dan Lingkungan. Diharapkan kegiatan SeNaTS 3 ini menjadi 

media efektif untuk komunikasi dan tempat bertukar pikiran serta pengalaman antara sesama 

ilmuwan, rekayasawan, mahasiswa maupun praktisi Teknik Sipil dari seluruh Indonesia. 

Dengan demikian dapat memperkaya perkembangan dunia ketekniksipilan dan memberikan 

kontribusi bagi pembangunan nasional yang berkelanjutan. Semoga acara ini bermanfaat bagi 

kita semua dan kami mengucapkan terima kasih kepada para narasumber, pemakalah dan 

panitia yang telah bekerja keras dalam menyiapkan kegiatan ini sehingga dapat terlaksana 

dengan baik. Terima kasih juga kami sampaikan kepada seluruh peserta dan para sponsor 

yang telah berpartisipasi dan mendukung penyelenggaraan SeNaTS 3 ini.  

  

Sampai berjumpa lagi pada pertemuan yang akan datang.  

  

Sanur-Bali,  Juli 2019  

  

  

Prof. Putu Alit Suthanaya, ST, MEngSc, Ph.D  

Koordinator Program Studi Magister Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Udayana  
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ANALISIS KINERJA DAN KEBUTUHAN ARMADA ANGKUTAN TRANS SERASI 

Made Novia Indriani1, I Putu laintarawan2 dan I Nyoman Suta Widnyana3 

1,2,3 Teknik Sipil, Universitas Hindu Indonesia, Jln. Sangalangit, Denpasar, Bali 

Email: madenovia@gmail.com1, Ltrwnn@gmail.com2 dan gussuta@yahoo.co.id 3   

 

 

ABSTRAK 
 

 Angkutan Trans Serasi adalah angkutan khusus yang melayani siswa sekolah. Bagaimana Kinerja 

Angkutan Trans Serasi saat ini dan mengetahui jumlah armada yang ideal  untuk melayani siswa SMP Negeri 2 

Kerambitan, mengingat permasalahan armada yang mengangkut siswa rata-rata melebihi kapasitas yang telah di 

tentukan. Terdapat  dua indikator yang digunakan, untuk  dapat mengetahui Kinerja Angkutan Trans Serasi, 

yaitu standar kinerja operasional angkutan umum yang meliputi jumlah penumpang, jarak perjalanan, tingkat 

konsumsi bahan bakar dan load faktor  serta  standar kualitas pelayanan angkutan umum yang meliputi waktu 

tunggu, waktu perjalanan, headway, dan kecepatan angkutan. Indikator – indikator tersebut di atas berdasarkan 

Peraturan Departemen Perhubungan Darat 1996. Untuk mengetahui jumlah armada yang ideal di hitung rata-rata 

kapasitas penumpang yang terangkut berbading dengan standar kapasitas penumpang sesuai dengan keputusan 

Menteri Perhubungan KM 35 tahun 2003. Adapun Kinerja Angkutan Trans Serasi yang melayani SMP Negeri 2 

Kerambitan pada saat ini, dari keenam trayek tersebut tidak ada yang memenuhi standar indikator pertama yang 

berdasarkan standar kinerja operasional angkutan umum sedangkan untuk indikator yang kedua dari keenam 

trayek tersebut dapat memenuhi berdasarkan standar kualitas pelayanan angkutan umum. Untuk kebutuhan 

armada pada saat ini perlu adanya penambahan jumlah yang semula hanya 14 menjadi 19 armada. 

 

Kata kunci : kinerja, angkutan, trayek 

 

 

PERFORMANCE ANALYSIS AND ARMADA NEEDS  

SERASI TRANS TRANSPORTATION 
   

ABSTRACT 
 

Trans Serasi Transportation is a special transportation service for school students. What is the current Trans 

Serasi Transport Performance and knowing the ideal number of fleets to serve students of Kerambitan 2 Public 

Middle School, given the problem of a fleet carrying students on average exceeding the specified capacity. There 

are two indicators used, to be able to know Trans Serasi Transport Performance, namely the operational 

performance standards of public transport which include the number of passengers, travel distance, fuel 

consumption level and load factors as well as the quality standards of public transport services including waiting 

time, travel time, headway and the speed of transport. The indicators above are based on the 1996 Ministry of 

Land Transportation Regulation. To find out the ideal number of fleets, the average transport capacity of 

passengers is calculated based on passenger capacity standards in accordance with Minister of Transportation's 

decision KM 35 of 2003. The Trans Serasi Transport Performance serving the Kerambitan 2 Public Middle 

School at this time, none of the six routes met the first indicator standard based on the operational performance 

standards of public transport while the second indicator of the six routes could meet the quality standards of 

public transport services. . For the needs of the fleet at this time there needs to be an increase in the number of 

only 14 fleets to 19 fleets. 

 

Keywords: performance, transportation, route 
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1. PENDAHULUAN 
Desakan akibat tingginya kecelakaan yang melibatkan siswa yang belum diperbolehkan mengendarai 

kendaraan bermotor, angkutan umum yang mati suri, kemacetan dan terbatasnya lahan parkir mendorong 

Pemerintah Kabupaten Tabanan menjalankan program angkutan siswa yang melayani siswa SMP Negeri di Kota 

Tabanan. Program angkutan sekolah atau angkutan siswa di Tabanan diberi Nama Angkutan Trans Serasi. 

Program ini sudah dilaksanakan mulai bulan Oktober tahun 2014.(Dishub Tabanan, 2018). Masalah yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Bagaimanakah kinerja angkutan Trans Serasi di Kabupaten Tabanan yang melayani SMP Negeri 2 

Kerambitan ? 

b. Berapakah jumlah armada yang ideal untuk pelayanan SMP Negeri 2 kerambitan ? 

Sesuai permasalahan tersebut,maka tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk memahami kinerja angkutan Trans Serasi di Kabupaten Tabanan yang melayani SMP Negeri 2 

Kerambitan. 

b. Untuk mengetahui jumlah armada yang ideal untuk pelayanan SMP Negeri 2 kerambitan   

 

 

2. TEORI PENDUKUNG 

 

2.1 Pengertian angkutan 

 
Angkutan adalah sarana untuk memindahkan orang atau barang dari suatu tempat ketempat yang lain. 

Tujuannya membantu orang atau kelompok orang menjangkau berbagai tempat yang di kehendaki, atau 

mengirimkan barang dari tempat asalnya ke tempat tujuan. ( Warpani, 2002).  

Jenis – jenis angkutan, yaitu : 

a. Angkutan Barang 

Angkutan barang adalah angkutan yang di gunakan untuk memindahkan barang dari satu tempat ke tempat 

yang lain dan di laksnakan dalam sistem sewa atau bayar. Biasanya kendaraan yang di gunakan adalah 

kendaraan bak terbuka seperti truk atau pick up. 

b. Angkutan Umum Penumpang 

Angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang dengan menggunakan kendaraan umum dan 

dilaksanakan dengan sistem sewa atau bayar. Kendaraan umum adalah setiap kendaraan bermotor yang 

disediakan untuk dipergunakan oleh umum dengan pungutan bayaran. Angkutan umum penumpang lebih 

dikenal dengan angkutan umum saja (Warpani, 2002). Angkutan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1) Angkutan umum yang disewakan (paratransit) 

Yaitu pelayanan jasa angkutan yang dapat dimanfaatkan leh setiap orang berdasarkan ciri tertentu 

misalnya tarif dan rute. Angkutan umum ini pada umumnya tidak memiliki trayek atau jadwal tetap 

misalnya taksi, ciri utama angkutan ini adalah melayani permintaan. 

2) Angkutan umum massal (masstransit) 

Yaitu payanan angkutan yang memiliki trayek dan jadwal tetap misalnya bus dan kereta api. Jenis 

angkutan ini bukan melayani permintaan melainkan menyediakan layanan tetap baik jadwal, tarif 

maupun lintasannya (Warpani, 2002). 

Di Indonesia, berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan KM. 35 tahun 2003, Bab I, Pasal 1, jenis – jenis 

angkutan adalah sebagai berikut: 

a. Angkutan Lintas Batas Negara adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melewati lintas batas 

negara dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam trayek. 

b. Angkutan Antar Kota Antar Propinsi adalah angkutan dari satu kota ke kota yang lain yang melalui antar 

daerah kabupaten atau kota yang melalui lebih dari satu daerah propinsi dengan menggunakan mobil bus 

umum yang terikat dalam trayek. 

c. Angkutan Antar Kota Dalam Propinsi adalah angkutan dari satu kota ke kota lain yang melalui antar daerah 

kabupaten atau kota dalam satu daerah propinsi dengan menggunakan mobil bus umum yang terikat dalam 

trayek. 

d. Angkutan Kota adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu derah kota atau wilayah ibukota 

kabupaten atau dalam Daerah Khusus Ibukota Jakarta dengan menggunakan mobil bus umum atau mobil 

penumpang umum yang terikat dalam trayek. 

e. Angkutan Perdesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah kabupaten yang 

tidak termasuk dalam trayek kota yang berada pada wilayah ibukota kabupaten dengan mempergunakan 

mobil bus umum atau mobil penumpang umum yang terikat dalam trayek. 
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f. Angkutan Perbatasan adalah angkutan kota atau angkutan perdesaan yang memasuki wilayah kecamatan 

yang berbatasan langsung pada kabupaten atau kota lainnya baik yang melalui satu propinsi maupun lebih 

dari satu propinsi. 

g. Angkutan Khusus adalah angkutan yang mempunyai asal dan atau tujuan tetap, yang melayani antar jemput 

penumpang umum, antar jemput karyawan, pemukiman, dan simpul yang berbeda. 

h. Angkutan Taksi adalah angkutan dengan menggunakan mobil penumpang umum yang diberi tanda khusus 

dan dilengkapi dengan argometer yang melayani angkutan dari pintu ke pintu dalam wilayah operasi 

terbatas. 

i. Angkutan Sewa adalah angkutan dengan menggunakan mobil penumpang umum yang melayani angkutan 

dari pintu ke pintu, dengan atau tanpa pengemudi, dalam wilayah operasi yang terbatas. 

j. Angkutan Pariwisata adalah angkutan dengan menggunakan mobil bus umum yang dilengkapi dengan 

tanda – tanda khusus untuk keperluan pariwisata atau keperluan lain di luar pelayanan angkutan dalam 

trayek, seperti untuk keperluan keluarga dan sosial lainnya. 

k. Angkutan Lingkungan adalah angkutan dengan menggunakan mobil penumpang umum yang dioperasikan 

dalam wilayah operasi terbatas pada kawasan tertentu. 

 

 

2.2 Standar kinerja dan kualitas pelayanan angkutan umum 

 
Standar kinerja dan kualitas pelayanan angkutan umum mengacu pada pedoman teknis penyelenggaraan 

angkutan penumpang umum di wilayah perkotaan dalam trayek tetap dan teratur yang dikeluarkan oleh 

Departemen Perhubungan, Direktorat Jenderal Perhubungan Darat yang terlihat pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 di 

bawah ini. 

 

Tabel 2.1 Standar kinerja operasi berdasarkan departemen perhubungan 

 
Sumber: Departemen Perhubungan NO. HK. 105/DRJD/1996 
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Tabel 2.2  Standar kualitas pelayanan berdasarkan departemen perhubungan 

 
Sumber : Departemen Perhubungan, 1996 

 

 

2.3 Kinerja operasi angkutan umum 
 

 Faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja operasional angkutan umum: 

a. Jumlah / Volume Penumpang 

Jumlah penumpang adalah rata – rata jumlah penumpang per armada per hari, untuk periode harian 

umumnya penumpang mencapai puncaknya pada pagi dan siang hari. 

JPa = JPj / Jab        (1) 

dimana: 

 JPa = jumlah penumpang/armada/hari; 

JPj = jumlah penumpang/hari; dan 

Jab = jumlah armada yang beroperasi. 

b. Jarak Perjalanan Angkutan Umum 

Adalah rata – rata perjalanan yang ditempuh tiap armada per hari. 

JP = Jr/hari × Pr       (2) 

dimana: 

Jp = jarak perjalanan (km); 

Jr = jumlah rata –rata rit/hari; dan 

Pr = panjang rute (km). 

c. Tingkat Konsumsi Bahan Bakar 

Adalah banyaknya bahan bakar yang dipergunakan per hari untuk menempuh jarak perjalanan per hari. 

Kbb = Jbb / Jp       (3) 

dimana: 

Kbb = konsumsi bahan bakar (ltr/km); 

Jbb = jumlah bahan bakar (ltr/hr); dan 

Jp = jarak perjalanan (km/hr). 

d. Faktor Muatan (Load Factor) 

Perbandingan jumlah penumpang yang diangkut dengan daya tampung pada tiap segmen jalan sebagai 

faktor beban yang mewakili satu lintasan jalan. Dari itu dapat diketahui apakah jumlah armada yang ada 

masih kurang, mencukupi, atau melebihi kebutuhan. 

LF = P / K × 100%     (4) 

dimana: 

LF = faktor muatan (load factor); 

P  = jumlah penumpang yang diangkut dalam satu lintasan; dan 

K = daya tampung kendaraan yang diijinkan. 

 



Made Novia Indriani, I Putu Laintarawan dan I Nyoman Suta Widnyana 

 

TR- 100  SeNaTS 3, Juli 2019 

2.4 Kualitas pelayanan angkutan umum 
 

Kualitas pelayanan angkutan umum meliputi: 

a. Waktu Tunggu 

Adalah jumlah waktu rata – rata dan maksimum menunggu angkutan umum. Untuk memperkirakan 

waktu tunggu di asumsikan bahwa kedatangan angkutan umum perkotaan tidak berdasarkan jadwal 

yang jelas dan bersifat acak sehingga rata – rata waktu tunggu yang dipergunakan pengguna angkutan 

umum diasumsikan sama dengan setengah headway. 

Wt = 0,5 × H      (5) 

dimana: 

Wt = waktu tunggu (menit); dan 

H = headway. 

b. Waktu Perjalanan 

Adalah jumlah waktu maksimum yang diperlukan dalam perjalanan setiap hari dan ke tujuan. 

Wp = Wr – Wb      (6) 

dimana: 

Wp = waktu perjalanan (menit); 

Wr = waktu jarak perjalanan (menit); dan 

Wb = waktu berangkat (menit). 

c. Headway 

Adalah waktu antara dua sarana angkutan untuk melewati suatu titik. 

d. Kecepatan Perjalanan 

Adalah kecepatan rata – rata yang ditempuh oleh angkutan umum perkotaan dalam km/jam. Dalam hal 

ini jenis – jenis kecepatan yaitu: 

- Kecepatan titik/sesaat (spot speed) adalah kecepatan yang diukur pada saat kendaraan melintas 

pada suatu titik di jalan. 

 Kecepatan Rata – Rata Waktu (time mean speed) 

Kecepatan rata – rata waktu adalah kecepatan rata – rata hitung (aritmatika) dari 

kendaraan – kendaraan yang melintas disuatu segmen pengamatan selama periode waktu 

tertentu. 

 Kecepatan Rata – Rata Ruang (space mean speed) 

Kecepatan rata – rata ruang adalah kecepatan rata – rata kendaraan menempuh ruas yang 

sedang dianalisis atau kecepatan rata – rata harmonik dari suatu kendaraan yang 

menempati suatu segmen jalan selama periode waktu tertentu. 

- Kecepatan perjalanan (journey speed) adalah kecepatan rata – rata dari semua kendaraan yang 

melintas suatu titik di jalan selama periode waktu tertentu. 

- Kecepatan bergerak (running speed) adalah kecepatan rata – rata dari semua kendaraan yang 

menempati panjang suatu potongan jalan tertentu dibagi waktu bergerak. 

Kecepatan perjalanan didapat dari wawancara dengan supir, waktu saat kendaraan berangkat dan 

kembali lagi ke tempat asal dari perjalanan. 

V = Jp / Wp       (7) 

dimana: 

 V = kecepatan rata – rata perjalanan (km/jam); 

 Jp = jarak perjalanan (km); dan 

 Wp = waktu perjalanan (jam). 

 

 

2.5  Kebutuhan jumlah armada ideal 
Kebutuhan jumlah armada ideal dihitung pada rata – rata kapasitas jumlah penumpang yang diangkut 

berbanding dengan standar kapasitas penumpang yaitu 11 penumpang (Keputusan Menteri Perhubungan KM. 35 

tahun 2003).  

Perhitungan keseimbangan jumlah armada: 

Rata - rata jumlah penumpang terangkut = jumlah armada beroperasi     (8) 

Standar kapasitas penumpang 
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3. METODE 
Kerangka pikir dan analisis dari penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1  

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka penelitian 

 

 

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Data trayek angkutan Trans Serasi merupakan data sekunder yang diambil dari Dinas Perhubungan 

Informasi dan Komunikasi Kabupaten Tabanan. Untuk data panjang trayek dan penghabisan bahan bakar 

diperoleh dari survei wawancara terhadap pengemudi angkutan Trans Serasi. Trayek angkutan Trans Serasi yang 

yang melayani SMP Negeri 2 Kerambitan berjumlah 6 trayek. Jumlah armada angkutan Trans Serasi yang 

melayani SMP Negeri 2 kerambitan pada saat ini berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Informasi dan 

Komunikasi Kabupaten Tabanan (2018) adalah 14 Armada. Jumlah armada, panjang trayek dan kode trayek 

disajikan dalam Tabel 4.1 

 

Tabel 4.1  Trayek dan jumlah armada angkutan trans serasi 
 

Kode 

Trayek 

Trayek Angkutan Trans Serasi 

Asal Tujuan 

Jumlah 

Armada 

Panjang 

Trayek        

( km) 

TSP-01 Batuaji - SMP Negeri 2 Kerambitan 3 10.7 

TSP-02 Kutuh - SMP Negeri 2 Kerambitan 2 6.10 

TSP-03 Batuaji Kawan - SMP Negeri 2 Kerambitan 2 3.54 

TSP-04 Kesiut - Timpag - SMP Negeri 2 Kerambitan 4 7 

TSP-05 Jagatamu - SMP Negeri 2 Kerambitan 2 4.33 

TSP-06 Sarasidi – PayukBangkah - SMP Negeri 2 Kerambitan 1 3.81 

Sumber: Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tabanan (2019) 
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4.1. Hasil evaluasi kinerja operasional angkutan trans serasi 

 
Berikut ini disajikan Tabel 4.2 perbandingan evaluasi kinerja operasional angkutan Trans Serasi yang 

diteliti dengan standar kinerja operasional yang di tetapkan oleh Departemen Perhubungan (lihat Tabel 2.1) 

 

Tabel 4.2  Kinerja operasional angkutan trans serasi 

 

No Aspek 
Kode 

Trayek 
Trayek Angkutan Trans Serasi Nilai Standar 

1 
Jumlah 

penumpang 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 57.33 

250 - 300 

penumpang/ 

angkutan / 

hari 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 55.00 

    TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 43.00 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 52.25 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 47.50 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 56.00 

2 
Jarak 

Perjalanan 

Angkutan 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 64.20 

250 km/ hari 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 36.60 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 21.24 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 42.00 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 25.98 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 22.86 

3 
Tingkat 

Konsumsi 

bahan bakar 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 6.61 

7,5-9 Km/ 

Liter 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 6.28 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 5.47 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 6.18 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 5.35 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 5.89 

4 
Load 

Faktor 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 130.30% 

70% 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 128.30% 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 111.36% 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 126.70% 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 121.59% 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 127.27% 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

 

 

4.2. Hasil evaluasi kualitas pelayanan angkutan trans serasi 

 
Berikut ini disajikan Tabel 4.3  perbandingan evaluasi kualitas pelayanan angkutan Trans Serasi yang 

diteliti dengan standar kinerja operasional yang ditetapkan oleh Departemen Perhubungan (lihat Tabel 2.2). 
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Tabel 4.3  Kualitas pelayanan angkutan trans serasi 

 

No Aspek 
Kode 

Trayek 
Trayek Angkutan Trans Serasi Nilai Standar 

1 
Headway 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 2.69 

5-10 

menit 

headway 

ideal 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 1.18 

    TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 0.34 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 6.04 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 2.61 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 0.00 

2 
Waktu 

Tunggu 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 1.34 

5-10 

menit 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 0.59 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 0.17 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 3.02 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 1.31 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 0.00 

3 
Waktu 

Perjalanan 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 0.33 

1-1,5 jam 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 0.20 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 0.17 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 0.25 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 0.17 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 0.17 

4 

Kecepatan 

TSP-01 Batuaji - SMP N 2 Kerambitan 32.10 

20-40 

km/jam 

  TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 30.50 

  TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 21.24 

    TSP-04 Kasiut - Timpag - SMP N 2 Kerambitan 28.00 

    TSP-05 Jagatamu - SMP N 2 Kerambitan 25.98 

    TSP-06 Sarasidi - Payuk bangkah - SMP N 2 Kerambitan 22.86 

Sumber: Hasil Analisis, 2019 

 

 

4.3. Kebutuhan jumlah armada ideal 
 

Kebutuhan jumlah armada ideal pada penelitian ini dihitung pada rata – rata kapasitas jumlah 

penumpang yang diangkut berbanding dengan standar kapasitas penumpang yaitu 8 penumpang (Keputusan 

Menteri Perhubungan KM. 35 tahun 2003). Karena angkutan Trans Serasi merupakan program dari Pemerintah 

Kabupaten Tabanan yang anggarannya dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dengan sistem 

Buy The Service atau pembelian pelayanan pada pihak operator (swasta). Dimana estimasi jumlah kendaraan 

dengan r asio  

Rata - rata jumlah penumpang terangkut     = jumlah armada beroperasi 

Standar kapasitas penumpang 

 

  



Made Novia Indriani, I Putu Laintarawan dan I Nyoman Suta Widnyana 

 

TR- 104  SeNaTS 3, Juli 2019 

 

Tabel 4.4  Kebutuhan jumlah armada ideal per trayek 

 

Kode 

Trayek 

Trayek Angkutan Trans Serasi 
Jumlah 

Armada 

Beroperasi 

Rasio 

kebutuhan 

jumlah 

armada 

ideal 

Pembulatan 

Kebutuhan 

Jumlah 

Armada 

Ideal Asal Tujuan 

1 2 2 3 4 5 

TSP-01 Batuaji - Kerambitan 3 1.27 3.82 4 

TSP-02 Kutuh - SMP N 2 Kerambitan 2 1.27 2.55 3 

TSP-03 Batuaji Kawan - SMP N 2 Kerambitan 2 1.00 2.00 2 

TSP-04 
Kesiut - Timpag - SMP N 2 

Kerambitan 
4 1.18 4.73 5 

TSP-05 Jagatamu – SMP N 2 Kerambitan 2 1.09 2.18 3 

TSP-06 
Sarasidi – Payuk Bangkah – SMP N 2 

Kerambitan 
1 1.27 1.27 2 

  
Jumlah 14 

  
  19 

 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN  
Dari hasil perhitungan dan analisis tersebut, maka dapat diambil suatu simpulan sebagai berikut : 

a. Kinerja dan kualitas pelayanan angkutan Trans Serasi : 

1) Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kinerja operasional terhadap standar yang ditetapkan oleh 

Departemen Perhubungan dapat disimpulkan bahwa dari 4 indikator yang dianalisis jumlah penumpang, 

jarak perjalanan angkutan dan  tingkat konsumsi bahan bakar tidak ada yang memenuhi,sedangkan 

untuk load factor keenan trayek tersebut sudah melebihi Load factor sesuai standar yang telah di 

tentukan.  

2) Berdasarkan hasil perhitungan kualitas pelayanan angkutan umum terhadap standar kualitas pelayanan 

yang ditetapkan oleh Departemen Perhubungan dapat disimpulkan bahwa dari 4 indikator yang 

dianalisis yaitu headway, waktu tunggu, waktu perjalanan dan kecepatan hampir semua indikator 

memenuhi standar.  

b. Kebutuhan armada yang ideal  

1) Trayek Batuaji – SMP Negeri 2 kerambitan Pada trayek ini jumlah armada yang beroperasi pada saat ini 

sebanyak 3 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 4 armada maka di perlukan 

penambahan 1 unit armada.  

2) Trayek Kutuh – SMP Negeri 2 kerambitan Pada trayek ini jumlah armada yang beroperasi pada saat ini 

sebanyak 2 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 3 armada maka di perlukan 

penambahan 1 unit armada.  

3) Trayek Batuaji Kawan – SMP Negeri 2 kerambitan, pada trayek ini jumlah armada yang beroperasi 

pada saat ini sebanyak 2 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 2 armada maka 

pada trayek ini tidak perlu ada penambahan armada. 

4) Trayek Kesiut – Timpag –  SMP Negeri 2 kerambitan, pada trayek ini jumlah armada yang beroperasi 

pada saat ini sebanyak 4 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 5 armada maka di 

perlukan penambahan 1 unit armada.  

5) Trayek Jagatamu –  SMP Negeri 2 kerambitan, pada trayek ini jumlah armada yang beroperasi pada saat 

ini sebanyak 2 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 3 armada maka di perlukan 

penambahan 1 unit armada. 
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6) Trayek Sarasidi – Payuk Bangkah –  SMP Negeri 2 kerambitan, pada trayek ini jumlah armada yang 

beroperasi pada saat ini sebanyak 2 armada sedangkan kebutuhan armada yang ideal sebanyak 3 armada 

maka di perlukan penambahan 1 unit armada.  

Dari 14 armada yang beroperasi pada saat ini maka di perlukan penambahan armada sebanyak 5 unit 

armada sehingga jumlah armada yang ideal untuk melayani SMP Negeri 2 Kerambitan sebanyak 19 armada.  

Dapat  dikemukakan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kinerja operasi angkutan Trans Serasi yang tergolong angkutan khusus untuk siswa tidak memenuhi 

standar kinerja operasi angkutan umum. Pada Dinas terkait sebaiknya membuat kajian standar kinerja 

angkutan khusus supaya dapat di gunakan untuk mengevaluasi kinerja angkutan Trans Serasi setiap tahun. 

b. Untuk jumlah armada yang beroperasi pada saat ini perlu adanya penambahan jumlah armada supaya 

jumlah penumpang yang terangkut dapat memenuhi standar jumlah penumpang yang terangkut pada setiap 

armada. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
Anonim (2003). “Keputusan Menteri Perhubungan No KM. 35 tahun 2003”, Penyelenggaraan Angkutan Orang 

di Jalan Dengan Kendaraan Umum. 

Departemen Perhubungan (1996). “Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat NO. HK. 105/DRJD/1996”, 

Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek 

Tetap dan Teratur. 

Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informasi Kabupaten Tabanan (2018). “Surat Perjanjian Perkerjaan 

NO:550/0408/DISHUBKOMINFO”, Pembelian Layanan Angkutan Trans Serasi. 

Salim, A. (1993). Manajemen Transportasi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

Suta.W.I.N. dan Novia, I.M. (2017). “Analisis Bangkitan Pergerakan Objek Wisata Pantai Pandawa”, Jurnal 

Widya Teknik, Vol. 10. 

Tamin, O.Z. (2000). Perencanaan dan Pemodelan Transportasi. Penerbit ITB, Bandung. 

Warpani, S.P. (2002). Pengelolaan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Penerbit ITB, Bandung. 



 

 



PROGRAM STUDI MAGISTER TEKNIK SIPIL  

FAKULTAS TEKNIK                      

UNIVERSITAS UDAYANA 

2019 

 

Udayana University Press 2019 

ISBN  978-602-294-357-0 

 

PROSIDING 
 

 

SeNaTS 3 
SEMINAR NASIONAL TEKNIK SIPIL 

 

MITIGASI BENCANA DAN PEMBANGUNAN 

INFRASTRUKTUR TEKNIK SIPIL BERKELANJUTAN 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

SUMBER DAYA AIR 

(SDA) 
 

 

 

Sanur-Bali, 4 Juli 2019  



  


